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Abstract

A library information system is a computerized system for managing books and other library collections. It
handles transactions such as borrowing, returning, renewing, and so on. The user of a library information
system is generally an administrator who is solely responsible for managing the system. Library members simply
select library collections and present their membership cards to complete transactions. The concept of an
independent library information system is based on the system's high dependence on administrators, so that in
certain situations, officers may not be able to provide services to members. Furthermore, transaction processing
time can also be improved by using an independent system. Barcode technology is used to read library collection
data, and fingerprint technology is efficient in identifying and verifying member data. The increasingly fast
service time illustrates the benefits of implementing fingerprints and barcodes in library information systems.
Likewise, increasing user satisfaction indicates that fingerprint and barcode technology have a significant
impact on the research location. The results of the evaluation of service time and user satisfaction in this study
are expected to open up further research opportunities in the field of library information systems.
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Abstrak

Sistem informasi perpustakaan adalah sistem komputerisasi untuk mengelola koleksi perpustakaan. Sistem
informasi perpustakaan menangani transaksi peminjaman, pengembalian, perpanjangan, dan lain sebagainya.
Pengguna sistem informasi perpustakaan umumnya seorang administrator yang bertugas mutlak dalam
mengelola sistem. Anggota perpustakaan hanya memilih koleksi perpustakaan dan menunjukkan kartu anggota
untuk melakukan transaksi. Konsep pemikiran sistem informasi perpustakaan mandiri didasarkan pada
tingginya ketergantungan sistem terhadap petugas administrator, sehingga pada situasi tertentu petugas mungkin
tidak dapat memberikan pelayanan kepada anggota. Selain itu waktu proses layanan transaksi juga dapat
ditingkatkan dengan menggunakan sistem secara mandiri. Teknologi barcode digunakan untuk membaca data
koleksi perpustakaan dan teknologi fingerprint yang efisien dalam mengidentifikasi sekaligus memverifikasi
data anggota. Peningkatan waktu layanan yang semakin cepat memberikan gambaran manfaat penerapan
fingerprint dan barcode pada sistem informasi perpustakaan. Begitu juga dengan kepuasan pengguna yang
semakin meningkat memberikan gambaran teknologi fingerprint dan barcode cukup berdampak pada lokasi
penelitian. Hasil evaluasi waktu layanan maupun kepuasan pengguna pada penelitian ini diharapkan dapat
membuka ruang penelitian yang lebih dalam lagi kepada sistem informasi perpustakaan.

Keywords: sistem informasi, perpustakaan, mandiri, fingerprint, barcode

PENDAHULUAN khusqspya dalam mendukung .kegigtan pendidikan,
penelitian, dan pengembangan literasi. Perkembangan

Perpustakaan adalah tempat yang memiliki peran  teknologi informasi saat ini mengarahkan perpustakaan
besar dalam penyediaan akses terhadap koleksi sumber a1 berkembang dan bertransformasi untuk lebih
informasi dan  pengetahuan bagi masyarakat, modern dengan menerapkan digitalisasi perpustakaan
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dengan menggunakan sistem informasi (Sukatari &
Suryanto, 2024). Sistem informasi perpustakaan juga
semakin berkembang dengan menerapkan teknologi
web sebagai basis platformnya dengan melibatkan
petugas operator untuk menjalankan sistemnya
(Yudhistira, 2023) (Nurhayati, 2019). Perkembangan
sistem informasi perpustakaan saat ini mengarahkan
agar sistem dapat digunakan langsung oleh anggota
tanpa harus melibatkan petugas operator dalam
menjalankan proses transaksi pada sistemnya.
Beberapa sistem informasi perpustakaan telah
menerapkan sistem mandiri (self-service) dalam proses
pengunggahan dokumen (Nurcahyadi, 2022), layanan
mandiri perpustakaan juga dikembangkan pada
transaksi peminjaman, pengembalian sampai dengan
perpanjangan  untuk  meningkatkan  pelayanan
perpustakaan (Suryanto, 2021) (Andriani, 2020)
(Rachmawati & Syarif, 2021).

Barcode adalah teknologi yang banyak digunakan
dalam sistem informasi perpustakaan kontemporer
(Sukrianto & Oktarina, 2019). Dengan teknologi
barcode, setiap item koleksi dapat diidentifikasi secara
otomatis oleh sistem dengan pemindaian sederhana
pada gambar barcode. Barcode membuat proses
peminjaman dan pengembalian jauh lebih cepat dan
akurat karena tidak memerlukan pembacaan manual
lagi (Fadilah, 2024). Barcode juga membantu
mengelola inventaris secara waktu nyata (real-time),
untuk mengurangi kesalahan pembacaan, dan
memungkinkan anggota membaca barcode secara
mandiri menggunakan perangkat (Slamet &
Mukhamad, 2021).

Fingerprint adalah suatu metode untuk membaca
data biometrik sidik jari manusia, fingerprint scanner
atau alat pembaca data sidik jari telah banyak
digunakan untuk identifikasi yang akurat dan cepat,
salah satunya sebagai alat identifikasi pegawai pada
sistem absensi (Arribe & Ryandi, 2023) (Arief
Umarjati & Wibowo, 2020). Selain pada sistem
absensi, fingerprint juga sudah mulai diterapkan pada
sistem informasi perpustakaan yang memerlukan
metode identifikasi pengunjung yang lebih efektif.
Teknologi fingerprint menjadi salah satu solusi
otentikasi biometrik yang dapat diandalkan untuk
mengenali identitas anggota perpustakaan. Fingerprint
memiliki pola keunikan biologis yang tidak dapat
disamakan antar individu, sehingga sangat cocok
digunakan sebagai pengganti kartu anggota atau PIN
yang mudah hilang atau disalahgunakan (Pratiwi et al.,
2020).

OPAC (Online Public Access Catalog) adalah
salah satu sistem informasi yang memiliki fitur utama
dalam pencarian yang juga sering diintegrasikan dalam
sistem informasi perpustakaan (Iswika et al., 2022).
OPAC memungkinkan pengguna untuk menelusuri
informasi katalog koleksi perpustakaan secara mandiri
melalui komputer atau perangkat digital lainnya, baik
di dalam lingkungan perpustakaan maupun dari luar
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secara daring. Dengan menggunakan OPAC, pengguna
dapat mencari judul buku, pengarang, subjek, dan
ketersediaan koleksi dengan cepat tanpa perlu bantuan
petugas (Marwiyah & Labibah, 2020). Fitur ini sangat
penting dalam menciptakan layanan perpustakaan yang
lebih mandiri, informatif, dan responsif terhadap
kebutuhan pengguna. Pemanfaatan OPAC juga
menjadi salah satu indikator kematangan sistem
informasi perpustakaan dalam menghadirkan layanan
yang modern, terstandar, dan berbasis teknologi
(Lestari, 2023).

Selain  sistem informasi OPAC, banyak
perpustakaan di Indonesia juga menggunakan
INLISLite (Integrated Library System Lite) sebagai
bagian dari sistem informasi perpustakaannya.
INLISLite dikembangkan oleh Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia, yang merupakan aplikasi otomasi
yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan
manajemen perpustakaan secara terstruktur dan
berjalan pada basis web (Lestari, 2023). INLISLite
menyediakan  berbagai  fitur  penting, seperti
katalogisasi, sirkulasi, manajemen anggota, dan juga
pencarian koleksi seperti OPAC. Dengan pemanfaatan
INLISLite, perpustakaan dapat meningkatkan kualitas
layanan informasi dengan mempercepat proses temu
kembali informasi, dan memudahkan pustakawan
dalam memberikan layanan berbasis teknologi
informasi yang efisien dan modern (Awalia et al.,
2022).

Permasalahan yang sering dihadapi dalam layanan
perpustakaan konvensional adalah lambatnya proses
identifikasi koleksi perpustakaan yang mungkin salah
dalam pengetikan judul dan sumber pencarian lainnya.
serta ketergantungan pada petugas atau administrator
untuk memverifikasi identitas anggota dalam setiap
transaksi. Selain menambah durasi transaksi, kehadiran
dari petugas ini juga memperlambat pelayanan, dan
juga memungkinkan risiko kesalahan pencatatan yang
mengakibatkan antrean yang panjang.

Berdasarkan dari penelitian terkait sebelumnya
dan juga permasalahan perpustakaan konvensional
yang telah diuraikan sebelumnya, maka penelitian
ingin membangun suatu sistem perpustakaan digital
yang berjalan secara mandiri, namun tetap
menghadirkan fitur-fitur handal yang terdapat pada
sistem sebelumnya. Dengan menggunakan metode
Research and Development (R&D), penelitian sistem
perpustakaan mandiri digital ini diharapkan dapat
memberikan pelayanan perpustakaan yang lebih baik
lagi. Tujuan dilakukanya penelitian ini adalah untuk
membuktikan adanya peningkatan waktu pelayanan
perpustakaan dan membuktikan adanya efisiensi
terhadap pelayanan perpustakaan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian sistem perpustakaan mandiri digital ini
dilakukan pada perpustakaan Universitas Sari Mutiara
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Indonesia yang saat ini telah menggunakan dua sistem
informasi yang berbeda yaitu OPAC dan INLISLite.

|
l * Observasi Sistem Lama (Konvensional) dan
Pengambilan sampel baseline
Evaluation

» Studi Literatur dan Analisis Kebutuhan
» Evaluasi Pelayanan Sistem

Baru terhadap baseline

* Rancangan Desain Sistem
Baru dengan menerapkan
Implementation

Barcode dan Fingerprint
* Implementasi Sistem Baru

Development
dan Pengujian Blackbox

* Membangun dan
Mengembangkan Sistem Baru

Gambar 1 Diagram Alir Penelitian dengan R&D ADDIE

Adapun penelitian ini menggunakan metode
pengembangan R&D (Research and Development)
dengan model Analysis, Design, Development,
Implementation and Evaluation (ADDIE) (Wicaksana
et al., 2021). Adapun penjelasan mengenai tahapan
ADDIE yang dilakukan pada penelitian ini dapat
dilihat pada gambar 1 dengan penjelasan sebagai
berikut:

1. Analysis, pada tahap ini peneliti akan melakukan
observasi terhadap sistem lama yang sedang
berjalan dan mengambil baseline waktu transaksi.
Kemudian melakukan studi literatur dan
menganalisis kebutuhan sistem dari pengguna.

2. Design, pada tahap ini peneliti akan membuat
rancangan sistem baru dengan menerapkan
teknologi Barcode dan Fingerprint.

3. Development, pada tahap ini peneliti akan
membangun dan mengembangkan sistem baru.

4. Implementation, pada tahap ini peneliti akan
menerapkan sistem baru perpustakaan digital
mandiri pada perpustakaan universitas sari mutiara.

5. Evaluasi, pada tahap ini peneliti akan melakukan
evaluasi  waktu  pelayanan  sistem  baru
dibandingkan dengan baseline (sistem lama), dan
melakukan pengujian tingkat kepuasan pengguna
menggunakan standar /ikert.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pekerjaan pada tahapan analysis ini terdiri dari dua
bagian. Bagian pertama yaitu observasi sistem lama
dan mengambil sampel waktu transaksi secara
konvensional sebagai baseline untuk mengukur nilai
dasar waktu pelayanan perpustakaan. Proses
identifikasi dan peminjaman pada sistem lama yang
berjalan saat ini ditunjukkan pada gambar 2 berikut ini.
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Administrator
(Login Sukses)

Menunjukkan
identitas [ Menginput
anggota identitas anggota
1
Lndak—
Meml;:w;l(t:’lf ksl Dapat melanjutkan
yang prases peminjaman
Cek koleksi

dipinjam
Menginput data
koleksi
perpusiakaan pada database

- T
LD

Simpan data koleksi
yang akan dipinjam

Sistem Informasi

Cek identitas
pada database

=

Peminjaman peminjaman
selesal Sukses

Gambar 2 Diagram Aktivitas Identifikasi dan Peminjaman Sistem
lama

Peneliti telah melakukan analisis sistem yang
sedang berjalan saat ini pada lokasi penelitian. Hasil
analisis ini menunjukkan bahwa sistem informasi
perpustakaan saat ini sangat bergantung kepada
petugas perpustakaan sebagai administrator sistem
informasi. Keseluruhan proses transaksi hanya
dilakukan oleh petugas perpustakaan, anggota hanya
diminta untuk menunjukkan kartu tanda pengenal dan
membawa  koleksi  perpustakaan yang dapat
dipinjamkan ke meja petugas, begitu juga pada saat
pengembalian koleksi perpustakaan.

Selanjutnya peneliti melakukan pengambilan
sampel waktu kegiatan pada sistem lama dengan
pengukuran menggunakan stopwatch sebagai patokan
waktu baseline. Hasil pengukuran, didapatkan baseline
waktu transaksi yang ditunjukkan pada tabel 1 berikut
ini.

Tabel 1 Waktu layanan transaksi pada sistem sebelumnya

(baseline)
No Kegiatan Rata-rata Waktu
1L Peminjaman kole_:ksl + 1 menit
perpustakaan (1 item)
5 Pengembalian koleksi +1 menit
perpustakaan (1 item)
3 Total waktu antrian (10 + 15-20 menit

orang @ 1 item)
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Bagian kedua dari tahapan analysis yaitu studi
literatur dan analisis kebutuhan sistem. Studi literatur
yang dilakukan dengan mengambil keunggulan dari
sistem OPAC dan INLISLITE yang akan diterapkan
pada pembuatan dan pengembangan = sistem
perpustakaan mandiri digital. Analisis kebutuhan
sistem dilakukan dengan proses pengumpulan data
melalui wawancara dengan pengguna sistem lama.
Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan
masukan  kebutuhan pengguna sistem. Hasil
pengumpulan data yang dilakukan pada saat
wawancara kepada pimpinan perpustakaan, petugas
administrator dan juga anggota perpustakaan
ditunjukkan pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2 Data Kebutuhan Sistem (Requirement)

User Kebutuhan Sistem
L Sistem dapat menyediakan proses peminjaman,
Pimpinan . . ;
pengembalian, dan perpanjangan koleksi
Perpustakaan
perpustakaan yang mudah dan cepat.
Sistem dapat lebih akurat dan memastikan
Petugas proses pencatatan transaksi peminjaman,
Administrator ~ pengembalian dan perpanjangan berjalan
dengan baik dan data yang tersimpan valid.
Sistem dapat memudahkan proses transaksi
Anggota peminjaman, pengembalian dan perpanjangan.
Perpustakaan ~ Anggota cukup membawa identitas dan koleksi

perpustakaan yang akan ditransaksikan.

Tahapan selanjutnya yaitu Design. Berdasarkan
data pada tabel 2 dan studi literatur sebelumnya, maka
didapatlah hasil desain sistem yang disusun dalam
bentuk diagram use case. Diagram use case ini
menunjukkan gambaran sistem perpustakaan mandiri
digital yang diusulkan untuk menjawab kebutuhan
pengguna. Pada diagram use case ini terdapat dua aktor
yaitu Admin dan Anggota (User) beserta case-case
yang dapat dilakukan kedua aktor tersebut pada sistem.
Diagram use case dapat dilihat pada gambar 3 berikut
ini.

Sistem Informasi Perpustakaan

Data Pengembalian

Pengembalian

l

=

<<Include>>

<<Includel

Admin —— /Inggma

<<Include>> Perpanjangan

<<Include>>
L

0

<<Include>>

Gambar 3 Diagram Use Case Sistem Usulan
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Berdasarkan data pada tabel 2, peneliti
membangun  diagram  alur  transaksi  sistem
perpustakaan mandiri digital yang ditawarkan pada
penelitian ini. Gambar diagram ini menunjukkan
adanya perbaharuan dari sistem lama yaitu dengan
mengganti fungsi petugas perpustakaan dengan
mengimplementasikan fingerprint sebagai alat bantu
pengecekan identitas anggota secara mandiri dan
barcode untuk alat bantu proses identifikasi koleksi
perpustakaan yang dapat dipinjam atau dikembalikan.
Diagram alur perubahan transaksi yang diusulkan
ditunjukkan pada gambar 4 berikut ini.

Get data
anggota
Peminjaman gditemukal

I;T\dak

Get data
koleksi
Perpustakaan

Gambar 4. Diagram Alur Usulan Sistem Informasi Perpustakaan

Dengan memanfaatkan fingerprint dan barcode,
perubahan pada aktivitas transaksi dapat dilihat pada
diagram aktivitas yang ditunjukkan pada gambar 5
berikut ini. Berdasarkan kompleksitas alur dari sistem
lama yang terdapat pada gambar 2 dan sistem baru
yang terdapat pada gambar 5 dapat dilihat adanya
pengurangan interaksi yang cukup signifikan antara
pengguna dan petugas.

User Sistem Informasi

Login Cek identitas
(scan fingerprint) pada database
I X
~ .
-~ data ~
T Tidak—< >
it kan.~~
\m\e\mu/ an.~
Peminjaman .
dapat dilanjutkan
Peminjaman i
Scan barcod > Cek koleksi
{ cir:}miza ¢ pada database
perpustakaan)
L data
Tidak
Ya
v
Simpan data koleksi
yang akan dipinjam
N
Yar ~~tambah ™
“~data lagl-"
e o
)
Tidak

Peminjaman peminjaman
selesal sukses

Gambar 5 Diagram Aktivitas Identifikasi dan Peminjaman Sistem
Baru

Tahapan selanjutnya yaitu Development. Pada
tahap ini seluruh hasil analisis dan rancangan sistem
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dibangun menjadi aplikasi menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan database MySQL. Hasil
pembuatan dan pengembangan sistem perpustakaan
mandiri digital ini ditunjukkan pada gambar 6 berikut
ini.

Sistem Informasi Perpustakaan
Universitas Sari Mutiara Indonesia

Login

a pada pembaca
untuk Login Sistem

s

Gambar 6 Halaman Login dan Peminjaman Buku

Setelah melewati proses Development dan
pengujian sistem, kemudian dilanjutkan dengan
tahapan selanjutnya yaitu Implementasi. Pada tahap ini
aplikasi di terapkan pada server lokal yang berada di
lingkungan perpustakaan, untuk kemudian dilakukan
proses uji coba. Proses implementasi berjalan dengan
baik dan tidak ditemukan kendala.

Kemudian pada tahapan seclanjutnya yaitu
tahapan terakhir adalah evaluasi. Pada tahapan evaluasi
ini sistem perpustakaan mandiri digital menjalani
proses pengujian penggunaan aplikasi dengan
menggunakan metode blackbox oleh admin dan
pengguna. Ringkasan hasil pengujian blackbox aplikasi
ini ditunjukkan pada tabel 3 berikut ini. Dimana pada
hasil pengujian ini, untuk setiap pengujian yang
dilakukan, mendapatkan respon sistem bekerja dengan
baik dan sesuai dengan yang diharapkan.

Tabel 3 Pengujian Black Box

Hasil
Fitur Uji Input Output Uji

Login Data sidik jari Penggl.ma . Berhasil
Fingerprint  terdaftar berhasﬂ login

ke sistem.

Sistem menolak ~ Berhasil
Otentikasi Data sidik jari akses dan
Gagal terdaftar. menampilkan

pesan error.
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Data barcode Data buku Berhasil
Scan koleksi terdaftar  ditampilkan dan
Barcode .
siap untuk
Buku X
transaksi.
. Transaksi Berhasil
Peminjama Login + peminjaman
barcode koleksi .
n Buku valid berhasil dan
data tercatat
Login + Transaksi Berhasil
Pengembali  Peminjaman pengembalian
an Buku Belum ditutup +  berhasil dan
barcode valid data tercatat
Perpanjang  Login + Transf?;srl1 . Berhasil
an Peminjaman ngian'Jamifl
Peminjama  belum ditutup + Eerha sJil dan
n Buku barcode valid

data tercatat

Langkah selanjutnya pada tahapan evaluasi ini
adalah menyebarkan kuisioner kepuasan pengguna
untuk mendapatkan umpan balik sistem. Peneliti
menyebarkan kuisioner kepada pengguna aplikasi
selama pengujian berjalan. Pengisian kuisioner ini
dilakukan kepada 30 orang pengunjung perpustakaan
untuk mengevaluasi kepuasan pengguna aplikasi. Hasil

kuisioner kemudian dianalisis dan  hasilnya
ditunjukkan pada tabel 4 berikut ini.
Tabel 4 Hasil Evaluasi Kepuasan Pengguna
Rata-rata Skor Rata-rata
Sebelum Skor
Indikator Penilaian (baseline) Sesudah
Kepuasan Proses Layanan
Peminjaman dan 3.1 4.7
Pengembalian
Efisiensi proses identifikasi 23 46
buku
Efisiensi proses identifikasi 30 45
pengguna
Efisiensi jumlah antrian 27 46
pengguna
Kemudahan penggunaan 35 47

layanan perpustakaan

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4,
terlihat skor rata-rata diatas angka 4.0. Bila
dibandingkan dengan skor rata-rata data dari sistem
sebelumnya, terdapat peningkatan skor rata-rata yang
menunjukkan adanya peningkatan kepuasan pengguna
sistem informasi perpustakaan yang diusulkan.

Tabel 5 Waktu layanan transaksi pada sistem terbaru
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No Kegiatan Rata-rata Waktu

Peminjaman koleksi

L perpustakaan (1 item) + 15 detik

7. Pengembalian koleksi 10 detik
perpustakaan

3. Total waktu antrian (10 2.3 menit

orang @ 1 item)

Selain itu peneliti juga melakukan analisis
terhadap waktu layanan transaksi sistem perpustakaan
mandiri digital yang diusulkan menggunakan cara yang
sama pada saat pengambilan waktu baseline pada
tahapan analysis dibagian awal metode. Hasil waktu
layanan transaksi pada sistem terbaru ditunjukkan pada
tabel 5. Berdasarkan sajian data tersebut, perbandingan
waktu layanan transaksi sistem sebelumnya yang
ditunjukkan pada tabel 1 dengan waktu layanan
transaksi sistem baru pada tabel 5, hasilnya
menunjukkan adanya pengurangan waktu layanan
yang cukup signifikan yaitu menjadi 85% sampai
dengan 90% lebih cepat.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis, pengujian, dan evaluasi
kepuasan pengguna sistem yang dilakukan, diperoleh
beberapa kesimpulan yaitu didapat bahwa pemanfaatan
barcode cukup efektif digunakan sebagai alat bantu
identifikasi koleksi perpustakaan secara cepat,
sehingga meminimalkan kesalahan pencatatan dan
mempercepat proses transaksi peminjaman dan
pengembalian. Begitu juga dengan pemanfaatan
fingerprint terbukti membantu proses otentikasi
pengguna yang cepat dan efisien. Hasil ini dibuktikan
dengan terdapatnya peningkatan efisiensi layanan
secara signifikan, ditandai dengan pengurangan waktu
rata-rata transaksi hingga 85-90%, dan rata-rata skor
kepuasan pengguna yang meningkat.

Adapun pada beberapa kondisi, perangkat
fingerprint mengalami kegagalan dalam membaca pola
sidik jari. Hal ini terjadi dikarenakan pada suatu
kondisi, jari pengguna yang basah (berkeringat) tidak
dapat terbaca. Begitu juga apabila kondisi layar sensor
yang kotor juga tidak dapat bekerja dengan optimal.
Salah satu kelemahan ini memberikan ruang penelitian
selanjutnya untuk mencari alternatif cara atau pun
perangkat lainnya yang dapat melakukan identifikasi
dengan lebih cepat dengan faktor kegagalan teknis
yang lebih sedikit lagi. Pada penelitian ini sistem
perpustakaan mandiri digital masih berbasis web yang
berjalan pada server lokal, sehingga masih terbuka
ruang untuk  penelitian  selanjutnya  dengan
mengoptimalkan layanan perpustakaan berbasis
mobile maupun cloud dan juga Internet of Things (10T)
serta kecerdasan buatan (Ai).
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